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pariwisata, karena dapat membuka lapangan pekerjaan serta menstabilkan tingkat

keuntungan yang diterima. Perbandingan destinasi pedesaan, pesisir, dan perkotaan
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dilakukan dalam penelitian ini untuk menentukan masalah terkait pariwisata musiman

dalam tingkat tahunan di destinasi wisata yang ada di Spanyol. Penelitian ini menjawab
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pertanyaan mengenai apakah pariwisata musiman di lingkungan pedesaan dapat

menjadi masalah atau tidak. Selain itu, tujuan dari analisis ini yaitu untuk memberi
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ulasan mengenai keterkaitan stabilitas pariwisata pedesaan dengan teori-teori lain dan

model mengenai pariwisata berkelanjutan.
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Lingkungan pedesaan merupakan salah satu Kawasan di
mana tetjadinya aktivitas pariwisata. Adanya aktivitas
pariwisata dapat mencipatakan pembangunan berkelanjutan
di lingkungan pedesaan. Menurut Ivars (2004) dan Park et al.
(2012), peran industri pariwisata dalam pembangunan
berkelanjutan yaitu sebagai penyeimbang antara kepentingan
sosial, ekonomi, dan lingkungan. Kemudian menurut
Andereck & Nyaupane(2011) dan Andereck et al. (2005),
dilihat dari dampak yang dihasilkan, terdapat dampak positif
dan negatif pembangunan industri pariwisata dalam
ekonomi, lingkungan, dan sosial budaya. Secara positif,
dampak industri pariwisata yaitu terciptanya lapangan
pekerjaan sehingga meningkatkan kualitas penduduk, budaya
setempat, hingga citra sebuah daerah. Sedangkan secara
negatif yang paling berdampak yaitu kerusakan terhadap
lingkungan, seperti rusaknya lahan akibat wisatawan yang
datang secara bersamaan dan tidak bisa menjaga lingkungan.

Dampak negatif dari adanya aktivitas pariwisata disebabkan
oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu jumlah wisatawan
yang datang dalam kurun waktu tertentu. Menurut United
Nations World Tourism Organization (UNWTO), salah satu
penyebab datangnya wisatawan yaitu ketika musim
pariwisata, di mana musim pariwisata merupakan penentu
keberlanjutan aktivitas pariwisata. Namun, adanya pariwisata
musiman menciptakan ketidakseimbangan dalam aktivitas
pariwisata. Dilihat dari aspek lingkungan saat puncak
pariwisata musiman, banyaknya permintaan mengakibatkan
tekanan terhadap lingkungan tersebut. Hal itu menjadi
sebuah isu dalam industri pariwisata kartena dianggap
berbahaya terhadap pengembangan berkelanjutan. Di
samping itu, rendahnya tingkat permintaan saat musim
pariwisata juga memiliki dampak negatif terhadap
perekonomian, karena berkurangnya angka pendapatan
dalam bisnis pariwisata.
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Gambar 1. Jafar Jafari’s Platform Model

Peningkatan aktivitas pariwisata yang terkait dengan
pariwisata pedesaan telah tetjadi di banyak negara. Spanyol
merupakan salah satu negara yang berkembang dalam
industri pariwisata, sekitar 11,7% dari PDB nasional
dihasilkan dari industri pariwisata pada tahun 2016 dengan
pendapatan sebesar USD 57.000 juta. Produk wisata Spanyol
yang heterogen memiliki faktor postif  terhadap
perekonomian pariwisata pedesaan, schingga dijelakan
bahwa potensi dari pariwisata pedesaan dapat berkontribusi

dalam pembangungan ekonomi dan diversifikasi ekonomi
lokal.

Pariwisata pedesaan dapat berperan sebagai kegiatan
konsolidasi ~ dalam  stabilitas ~ tahunan  pariwisata
berkelanjutan. Tingkat sonalitas laut perlu diperhatikan
untuk keberlangsungan pariwisata pedesaan. Selain itu,
terdapat beberapa faktor yang mengkondisikan pariwisata
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musiman di pedesaan berbeda dari satu lokasi dan lokasi
lainnya, yaitu faktor motivasi dan profil wisatawatan.

Fenomena mengenai pariwisata musiman adalah yang paling
menonjol dalam aktivitas pariwisata, namum masih ada
kesenjangan  dalam  pengembangan  pariwisata dan
tertbukanya lapangan pekerjaan bagi penduduk lokal
pedesaan. Selain itu, meskipun telah terdapat beberapa
penelitian mengenai pariwisata musiman, masih terdapat
kesenjangan dalam penelitian mengenai pariwisata musiman
di lingkungan pedesaan.

Studi ini bukan berfokus terhadap dampak dan faktor yang
menyebabkan adanya aktivitas pariwisata musiman, tetapi
studi ini berfokus pada stabilitas aktivitas pariwisata di
pedesaan dalam tingkat tahunan. Lebih spesifik, studi ini
meneliti mengenai stabilitas aktivitas pariwisata yang
dikembangkan di destinasi pedesaan serta perbandingan
dengan destinasi perkotaan dan pesisir di Spanyol.

Studi dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode
untuk analisis sonalitas laut. Untuk mengukur sonalitas laut,
dibutuhkan pengukuran intensitas musim dengan tujuan
membedakan model pengembangan destinasi pedesaan,
perkotaan dan pesisir. Menurut peneliti di bidang musim,
tidak terdapat prosedur pengukuran intensitas musim secara
umum. Namun, untuk pengukuran intensitas musim dalam
penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Gini Index (GI),
Koefesien Variasi (CV) dan Indeks Thell. Selain itu,
digunakan indikator sintetik sonalitas laut karena pengukuran
intensitas musim dianggap tidak bisa diukur secara lengkap
dalam penelitian ini. Metode yang digunakan untuk
pengukuran indikator sintetik yaitu metode jarak DP2.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap
Sembilan indikator intensitas musim, didapat hasil bahwa di
destinasi perkotaan memperoleh skor GI dan CV di bawah
0,1 serta destinasi pesisitr memperoleh skor GI dan CV di
bawah 0,25 yang artinya kegiatan pariwisata di kedua
destinasi tersebut bersifat homogen sepanjang tahun.
Sedangkan di destinasi pedesaan diperlukan evaluasi yang
lebih kompleks. Hasil penelitian menggunakan metode DP2
berdasarkan indikator musiman, memperoleh hasil bahwa
pariwisata musiman di destinasi pesisir lebih intens
dibandingkan dengan destinasi pedesaan dan perkotaan.
Hasil analisis data destinasi perkotaan menyatakan bawa
destinasi perkotaan yang paling stabil, sedangkan destinasi
pedesaan berada di posisi diantara destinasi pesisir dan
perkotaan. Dari hasil tersebut menyatakan bahwa destinasi
pedesaan memiliki aktivitas pariwisata musiman yang lebih
rendah, dibandingkan dengan aktivitas pariwisata musiman
di destinasi perkotaan yang lebih stabil. Hasil analisis
indikator sintesis dalam penelitian ini diketahui bahwa
peningkatan jumlah wisatawan asing di destinasi pedesaan
dapat mengurangi tingkat musiman. Kapasitas destinasi dan
akomodasi yang tersedia juga merupakan faktor penentu
pembangunan indikator sintesis.

Adanya beberapa penelitian yang didukung dengan hasil
analisis mengenai stabilitas pariwisata, bahwa stabilitas
patiwisata merupakan kualitas yang diinginkan oleh
pariwisata di berbagai negara, baik negara maju maupun
berkembang. Jika dilihat dari sisi kapasitas pariwisata
pedesaan, adanya stabilitas pariwisa dalam jangka tahun
dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat
setempat. Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa kondisi
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stabilitas pariwisata pedesaan di Spanyol berada di posisi
antara destinasi perkotaan dan pesisir, yang artinya tingkat
pariwisata di destinasi pedesaan tidak terlalu tinggi. Hal
tersebut memberi dampak positif bagi lingkungan dan dapat
menerapkan pembanguanan pariwisata yang berkelanjutan.
Dilihat dari aspek ekonomi dan sosial pun berdampak
postitif karena destinasi pedesaan Spanyol memiliki
pariwisata yang heterogen dan dianggap stabil sepanjang
tahun, sehingga pendapatan penduduk dapat dihasilkan dari
industri pariwisata.

Isu yang terdapat dalam penelitian ini lebih lanjut dapat
dikaitkan dengan beberapa platform yang terdapat dalam
Jafari’s ‘Platforn’ Model. Keterkaitan isu mengenai stabilitas
aktivitas pariwisata di destinasi pedesaan, perkotaan, dan
pesisit ada hubungannya dengan platform pertama, yaitu
adpocacy platform. Dilihat dari perspektif penduduk negara
Spanyol yang pro dengan aktivitas pariwisata, maka dapat
dijadikan potensi untuk pengembangan pariwisata yang
berdasar pada penduduk lokal Spanyol karena sudah siap
menerima kedatangan wisatawan. Adanya stabilitas aktivitas
pariwisata yang terdapat di destinasi pedesaan, perkotaan dan
pesisir Spanyol juga dapat memberikan lapangan pekerjaan
bagi penduduk lokal Spanyol, sehingga pendapatan yang
dimiliki oleh penduduk dihasilkan dari aktivitas patriwisata
tersebut. Diantara tiga destinasi yang terdapat di Spanyol,
destinasi pedesaan merupakan destinasi yang kunjungan
wisatawannya paling rendah. Karena rendahnya kunjungan
wisatawan, maka dampak negatif yang diberikan terhadap
lingkungan pedesaan Spanyol lebih minim. Hal tersebut
membuktikan bahwa lingkungan pedesaan Spanyol lebih
tetjaga dan mudah untuk dilestarikan sehingga bisa
menerapkan aktivitas pariwisata berkelanjutan.

Terkait dengan aktivitas pariwisata musiman di Spanyol,
khususnya aktivitas pariwisata di pedesaan yang dianggap
sudah stabil, jika dilihat dalam siklus pengembangan
patiwisata yang termasuk dalam cautionary platform, masih
berada di tahap konsolidasi. Destinasi pedesaan di Spanyol
berada diantara destinasi perkotaan dan pesisir, di mana
posisi destinasi perkotaan satu tingkat lebih tinggi. Karena
itu, masih diperlukan pengembangan pariwisata lebih lanjut
terhadap destinasi pedesaan di Spanyol.

Isu dalam penelitian ini dapat juga dikaitkan dengan
Sustainable  Development — Goals  (SDGs) — atau  tujuan
pengembangan berkelanjutan. Terdapat beberapa tujuan dari
Sustainable Development Goals (SDGs) yang berhungan dengan
isu-isu yang terjadi di destinasi wisata Spanyol, khususnya di
destinasi pedesaan Spanyol. Hubungan yang paling terlihat
yaitu terhadap poin nomor satu, yaitu tanpa kemiskinan.
Dapat dilihat dari kondisi aktivitas wisata di Spanyol,
walaupun bersifat musiman, namun aktivitas pariwisata
terjadi dalam jangka waktu tahunan, yang artinya sudah stabil
dalam jangka tahun. Aktivitas pariwisata juga berhubungan
dengan Sustainable Development Goals (SDGs) poin nomor
delapan, yaitu pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, di

mana terbukanya lapangan pekerjaan merupakan dampak
positif dari adanya aktivitas pariwisata. Dari penjelasan
tersebut sudah terlihat bahwa tujuan dari pengembangan
pariwisata musiman adalah untuk menekan angka
kemiskinan seminin mungkin dan terjadi pertumbuhan
ekonomi bagi penduduk lokal Spanyol.

Seperti dijelaskan sebelumnya, adanya aktivitas pariwisata
musiman berpengaruh terhadap terbukanya lapangan
peketjaan yang memberi dampak positif terhadap penduduk
lokal Spanyol. Jika dilihat dari aktivitas pariwisata Spanyol
yang heterogen, dapat menjadi potensi untuk pengembangan
pariwisata Spanyol. Jika dikaitkan dengan Swstainable
Development Goals (SDGs) poin nomor dua mengenai tanpa
kelaparan, maka potensi pariwisata di Spanyol dapat
meningkatkan pendapatan penduduk lokal agar taraf hidup
penduduk Spanyol tetjamin.

Salah satu aktivitas pariwisata di Spanyol yaitu terdapat di
destinasi perkotaan, di mana destinasi perkotaan menduduki
posisi tertinggi di aktivitas pariwisata musiman. Karena
tingginya angka wisatawan yang datang, berbagai indikator
dalam pariwisata perkotaan harus terpenuhi, seperti
keamanan wisatawan saat mengunjungi destitanasi yang
dituju. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka tujuan
Sustainable  Development Goals (SDGs) poin nomor 11
mengenai kota dan komunitas berkelanjutan harus terpenuhi
sebagai salah satu upaya pembangunan pariwisata
berkelanjutan.
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